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RINGKASAN  

 

Respon Kedatangan Ngengat Spodoptera litura Fabricius (Lepidoptera : 

Noctuidae) Terhadap Senyawa Volatil Yang Berasal Dari Tanaman Inang; 

Sriani Nugrawaty; 111510501058; 2017; Program Studi Agroteknologi; Minat 

Hama dan Penyakit Tumbuhan; Fakultas Pertanian, Universitas Jember.  

 

 

Larva Spodoptera litura F. dianggap sebagai salah satu hama penting karena 

bersifat polifag. Hama ini dapat menyerang berbagai jenis tanaman pangan, 

sayuran, buah dan perkebunan pada dua fase, yaitu vegetatif dan generatif. 

Terdapat lima tahapan yang dilalui serangga dalam mendapatkan tanaman 

inangnya, yaitu penemuan habitat inang, penemuan inang, pengenalan inang, 

penerimaan inang, dan kecocokan inang. Dalam tahapan tersebut, serangga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sifat fisik lingkungan, sifat fisik tanaman, 

nutrisi tanaman, serta senyawa volatil tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon kedatangan ngengat S. 

litura terhadap senyawa volatil yang berasal dari tanaman inang. Tanaman inang 

yang digunakan yaitu tembakau, kedelai, dan edamame dengan kombinasi 

tembakau-kontrol, kedelai-kontrol, edamame-kontrol, tembakau-kedelai, 

tembakau-edamame, dan kedelai-edamame. Pupa S. litura didapatkan dari Balai 

Penelitian Tanaman Tembakau Dan Serat (BALITTAS), Malang. Pengujian 

ngengat S. litura dilakukan dengan menggunakan olfaktometer yang telah 

dihubungkan dengan vacum. Pengujian dilakukan selama 24 jam. Data yang 

didapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan uji t-student sampel bebas 

pada taraf 5%.  

Hasil uji t-student sampel bebas pada taraf 5% menunjukkan bahwa ngengat 

S. litura menyukai semua jenis tanaman yang digunakan. Namun, jika dilihat dari 

rata-rata kedatangan ngengat S. litura hasil yang paling tinggi yaitu edamame 

pada perlakuan edamame-kontrol. Sehingga jenis daun yang digunakan tidak 

berpengaruh terhadap ngengat S. litura. Hal ini disebabkan S. litura mempunyai 

kisaran inang yang luas. Pada tanaman kedelai dan edamame, kehadiran S. litura 

sangat membahayakan karena dapat menyerang pada fase vegetatif, pembungaan, 
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awal pengisian polong, pertumbuhan dan perkembangan polong. Pada tanaman 

tembakau, serangan S. litura dapat menurunkan produksi dan kualitas dari 

tanaman tembakau. Larva S. litura memakan daun tembakau sehingga tinggal 

tulang daun saja.  

Penemuan dan pengenalan inang oleh serangga dipengaruhi oleh faktor fisik 

tanaman, yaitu warna, nutrisi, serta senyawa volatil yang dikeluarkan oleh 

tanaman inang. Permukaan tanaman hanya dapat memantulkan cahaya dengan 

kisaran gelombang antara 350 – 650 nm. Nutrisi yang terdapat pada tanaman 

inang dapat menentukan baik tidaknya makanan untuk menunjang proses fisiologi 

serangga. Senyawa volatil yang dikeluarkan oleh tanaman inang dapat 

mengarahkan serangga fitofag pada tanaman inang. Senyawa volatil dihasilkan 

oleh daun, bunga, dan buah. Tanaman inang selain sebagai pakan juga digunakan 

sebagai tempat berlindung dan tempat meletakkan telur.  
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SUMMARY 

 

Response to The Arrival of The Moth Spodoptera litura Fabricius 

(Lepidoptera : Noctuidae) to The Volatile Compounds From The Host Plant; 
Sriani Nugrawaty; 111510501058; 2017; Agrotechnology Study Program; 

Concentration on Plant Pests and Diseases; Faculty of Agriculture, University of 

Jember. 

 

 

The larvae of Spodoptera litura F. regarded as one of the important pests 

because they are polifag. These pests can attack different types of crops, 

vegetables, fruit and plantation in two phases, the vegetative and generative. 

There are five stages through which the insects in a plant host, the host habitat 

invention, the invention of the host, the host recognition, acceptance of the host, 

and the host matches. In that stage, the insect is influenced by several factors such 

as the physical properties of the environment, the physical properties of plants, 

plant nutrition and plant volatile compounds. 

This study aims to investigate the response of S. litura moth arrival of the 

volatile compounds from the host plant. Host plants used are tobacco, soybeans 

and edamame with a combination of tobacco-control, soy-control, edamame-

control, tobacco-soybean, tobacco-edamame, and soy-edamame. Pupa S. litura 

obtained from Balai Penelitian Tanaman Tembakau Dan Serat (BALITTAS), 

Malang. S. litura moth testing done using olfactometer that has been linked with 

the vacuum. Tests carried out for 24 hours. The data obtained was analyzed using 

t-student test free samples at the level of 5%. 

T-student test results free sample at 5% level indicates that S. litura moth 

likes all kinds of plants used. But, when viewed from the average the arrival of 

moth S. litura, the best high namely edamame in treatment edamame-control. So 

that kind of leaves used had no effect on S. litura moth. This is due to S. litura 

have a broad host range. In plants soybeans and edamame, the presence of S. 

litura is very dangerous because it can strike at the vegetative stage, flowering, 

early pod filling, growth and development of the pods. In tobacco plants, S. litura 

attack can reduce the production and quality of the tobacco plant. Larvae S. litura 

eat tobacco leaves leaving only the leaves course .  
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The discovery and the introduction of host by insects influenced by a factor 

of physical plants , the color , nutrition , and volatile compound issued by the host 

plant. Surface plants can only reflect light with a wave range between 350-650 

nm. Nutrients found in the host plant can determine whether or not the food is to 

support the process of insect physiology. Volatile compounds released by host 

plants can direct insects fitofag on host plants. Volatile compounds produced by 

the leaves, flowers, and fruit. Host plants other than as feed is also used as a 

shelter and a place to put the eggs. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Larva Spodoptera litura F. merupakan salah satu hama daun yang penting. 

Hama ini dianggap penting karena mempunyai kisaran inang yang luas atau 

bersifat polifag sehingga berpotensi menjadi hama pada berbagai jenis tanaman 

pangan, sayuran, buah, dan perkebunan (Marwoto dan Suharsono, 2008). Kisaran 

inang S. litura meliputi kedelai, kentang, tembakau, edamame, kubis, selada, 

kacang tanah, dan ubi jalar. S. litura tersebar di berbagai negara seperti Indonesia, 

India, Jepang, Cina, dan negara-negara lain di Asia Tenggara (Sintim et al., 2009).  

S. litura menyerang tanaman budidaya pada dua fase, yaitu vegetatif dan 

generatif (Budi dkk., 2013). Pada fase vegetatif larva memakan daun tanaman 

yang masih muda sehingga tinggal tulang daun, sedangkan pada fase generatif 

larva memakan polong-polong muda. Serangan berat S. litura dapat terjadi pada 

musim kemarau, pada saat kelembapan nisbi rata-rata 70% dan suhu lingkungan 

18-23%. Pada saat cuaca tersebut, ngengat akan terangsang untuk berkembang 

biak dan persentase penetasan telur sangat tinggi. Hal ini menyebabkan 

populasinya menjadi sangat tinggi dan tingkat serangannya jauh melampaui 

ambang ekonomi. Serangan larva S. litura dapat menyebabkan kerugian yang 

tidak sedikit bagi petani. Kehilangan hasil akibat serangan S. litura dapat 

mencapai 80% bahkan puso jika tidak dikendalikan (Marwoto dan Bejo, 1996). 

Dalam proses pencarian tanaman inang, salah satu faktor yang 

mempengaruhi serangga yaitu senyawa volatil yang dikeluarkan oleh tanaman. 

Senyawa volatil merupakan senyawa sekunder yang dikeluarkan oleh tanaman 

dan cepat menguap (Sutisna dkk., 1988). Setiap jenis tanaman memiliki 

kandungan senyawa volatil. Kandungan dan komposisi dari senyawa tersebut 

mempunyai andil dalam karakter khas tanaman tersebut. Senyawa volatil berperan 

sebagai semiokimia, yaitu mediator dalam interaksi suatu organisme dengan 

organisme yang lain, baik antara tanaman dengan serangga, antara serangga 

dengan serangga serta antara tanaman dengan hewan lainnya.  
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Senyawa semiokimia sering digunakan sebagai pengendali hayati terhadap 

hama tanaman. Strategi yang paling umum dengan menggunakan semiokimia 

adalah untuk menarik, merangkap, dan membunuh serangga. Menurut Elizabeth 

(2011), semiokimia dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu feromon dan 

alelokimia. Feromon digunakan untuk komunikasi intraspesifik, yaitu respon 

spesifik dalam individu lain dari spesies yang sama. Alelokimia digunakan untuk 

komunikasi interspesifik, yaitu interaksi antara spesies yang berbeda. Terdapat 

beberapa jenis feromon, yaitu feromon seks, feromon tanda bahaya, feromon 

berkelompok, dan feromon untuk meletakkan telur. Sedangkan alelokimia dapat 

dibedakan menjadi alomon, kairomon, sinomon, dan agneomon. 

Menurut Altieri dan Nicholls (2004), perilaku serangga menemukan 

tanaman seringkali berdasarkan mekanisme penciuman terhadap senyawa volatil 

tanaman. Senyawa volatil yang dikeluarkan oleh setiap tanaman dapat 

memberikan perbedaan ketertarikan serangga terhadap tanaman inang. Serangga 

merespon bau yang dikeluarkan tanaman dengan cara mendatangi tanaman 

tersebut. Respon serangga terhadap bau bergantung pada kualitas dan kuantitas 

rangsangan, serta kondisi serangga pada saat terjadi perangsangan. Selain itu 

adanya preferensi kesesuaian inang yang dipilih juga merupakan salah satu 

penyebab ketertarikan serangga terhadap inangnya. Senyawa volatil yang 

dikeluarkan oleh tanaman inang merupakan stimulus efektif bagi banyak 

serangga, seperti S. litura dalam menemukan tanaman inangnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Senyawa volatil merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

serangga dalam menemukan tanaman inang. Senyawa ini dapat menuntun 

serangga ketika berada di dalam habitat umum tanaman inang untuk menemukan 

tanaman inang. Senyawa volatil dihasilkan oleh tanaman dari organ daun, bunga, 

ataupun buah. Senyawa volatil yang disekresikan tanaman dapat memberikan 

perbedaan ketertarikan serangga terhadap tanaman. Selain senyawa volatil, sifat 

fisik dan kimia juga dapat mempengaruhi kedatangan serangga pada tanaman 

inang. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana respon kedatangan 
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ngengat S. litura terhadap senyawa volatil yang berasal dari tanaman tembakau, 

kedelai, dan edamame? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Adapaun tujuan dari penelitian Respon Kedatangan Ngengat Spodoptera 

litura Fabricius (Lepidoptera : Noctuidae)  Terhadap Senyawa Volatil Yang 

Berasal Dari Tanaman Inang, yaitu untuk mengetahui respon kedatangan ngengat 

S. litura terhadap senyawa volatil yang berasal dari tanaman tembakau, kedelai, 

dan edamame. 

 

1.3.2 Manfaat 

Sebagai bahan informasi kedatangan ngengat S. litura dalam usaha 

mengendalikan hama  S. litura pada tanaman tembakau, kedelai, dan edamame. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Biologi S. litura 

S. litura merupakan salah satu hama yang banyak ditemukan pada tanaman 

tembakau. Hama ini bersifat polifag atau mempunyai kisaran inang yang cukup 

luas atau banyak inang, sehingga agak sulit dikendalikan. Sistematika klasifikasi 

S. litura, yaitu : 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili  : Noctuidae 

Genus  : Spodoptera 

Spesies : S. litura. (Marwoto dan Suharsono, 2008). 

Pada stadia imago, ngengat mempunyai sayap depan berwarna coklat atau 

keperakan dan sayap belakang berwarna keputihan dengan bercak hitam. Ngengat 

mempunyai kemampuan terbang pada malam hari mencapai 5 km. Ngengat betina  

dapat menghasilkan telur sebanyak 2.000−3.000 butir dan diletakkan pada bagian 

daun  atau pada bagian lainnya secara berkelompok. Telur berbentuk hampir bulat 

dengan bagian dasar daun dan ada juga yang tersusun dua lapis. Telur berwarna 

coklat kekuningan dan tertutup bulu seperti beludru yang berasal dari bulu-bulu 

tubuh bagian ujung ngengat betina (Marwoto dan Suharsono, 2008).   

Larva yang baru menetas berwarna hijau muda, bagian sisi coklat tua atau 

hitam kecoklatan, dan hidup berkelompok. Setelah beberapa hari menetas, larva 

menyebar dengan menggunakan benang sutera dari mulutnya. Larva instar 5 

mempunyai warna yang bervariasi, memiliki kalung berwarna hitam pada 

abdomen keempat dan kesepuluh. Larva menyerang tanaman pada siang hari dan 

bersembunyi di dalam tanah atau di tempat yang lembap pada siang hari. Umur 2 

minggu, panjang larva dapat mencapai 5 cm. Larva membentuk kepompong di 

dalam tanah, membentuk pupa tanpa rumah pupa (kokon), dan berwarna coklat 

kemerahan dengan panjang sekitar 1,60 cm. Siklus hidup S. litura berkisar antara 

30-60 hari. Stadium larva terdiri atas 5 instar yang berlangsung selama 20-46 hari. 

Lama stadium pupa 8-11 hari (Marwoto dan Suharsono, 2008) (Gambar 2.1). 
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Gambar 2.1.  Morfologi S. litura (a) Telur, (b) Larva, (c) Pupa, (d) Ngengat 

 

2.2 Preferensi Serangga Terhadap Tanaman Inang 

Terdapat beberapa teori yang berhubungan dengan serangga dan tanaman, 

yaitu Botanical Insting Theory dan Chemical of Host Selection Theory. Botanical 

Insting Theory digagas oleh Stahl pada tahun 1888 dan kemudian diperkuat oleh 

Brves pada tahun 1920. Teori ini menyatakan bahwa serangga melakukan 

hubungan dengan tanaman dipandu oleh komponen kimia-kimia spesifik. 

Umumnya serangga tertentu mampu mengenali senyawa kimia spesifik tanaman 

tertentu, yang tidak bisa dikenali oleh serangga lain. Sehingga serangga akan 

cocok, mampu bertelur, dan berkembang biak dengan baik. Bau tanaman terdiri 

dari senyawa volatil, yang merupakan metabolit sekunder sehingga serangga 

tertarik untuk datang pada tanaman. Sensor pada serangga berupa olfaktori 

(penglihatan) dan gustatori (penciuman) (Dadang, 2016).  

Chemical of Host Selection Theory dikemukakan oleh Whittaker dan Feevy 

pada tahun 1971. Teori ini menyatakan bahwa serangga berinteraksi dengan 

tanaman menggunakan sistem sensori. Sensor serangga akan menangkap senyawa 

kimiawi atau disebut senyawa alelochemical. Dari teori ini, serangga dapat 

dikelompokkan berdasarkan kisaran inangnya, yaitu : 

b 

c 

a 

d 
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1. Serangga monofag, yaitu serangga yang memakan hanya terbatas pada spesies 

tanaman tertentu, biasanya di bawah satu genus. Contohnya wereng coklat 

tetap bisa hidup walaupun tidak ada tanaman padi. Wereng dapat bertahan pada 

reumputan. 

2. Serangga oligofag, yaitu serangga yang makan dalam satu famili tanaman. 

Contohnya Crocidolomia binotalis makan dalam satu famili Brasicaceae. 

3. Serangga polifag, yaitu serangga yang mampu makan berbagai famili tanaman. 

Contohnya S. litura mampu makan jagung, padi, tomat, bawang, kunyit, kubis, 

talas, kangkung, tembakau, kedelai, dan edamame (Dadang, 2016). 

Menurut Kogan dalam Metclaf dan Luckman (1982), terdapat lima tahapan 

yang dilalui serangga dalam mendapatkan tanaman inangnya. Tahapan pertama 

yaitu penemuan habitat inang. Tahapan pertama terjadi ketika serangga dewasa 

yang sedang terbang menemukan lokasi habitat umum tanaman inang. Pada 

langkah awal rangsangan yang menarik serangga biasanya bukan dari tanaman 

tetapi rangsangan fisik lingkungan seperti cahaya, suhu, angin, dan kelembapan. 

Angin dan cahaya adalah komponen abiotik yang membantu serangga mampu 

datang dari tempat yang snagat jauh. Contohnya hama lamtoro Heteropsulla 

cubana mengalami ledakan di Indonesia. Serangga ini berasal dari Amerika 

Selatan. Proses kedatangan ke Indonesia tidak langsung. Pertama serangga sampai 

di Philipina dan menjadi hama disana. Kemudian hama terbawa ke Indonesia. 

Tahapan kedua yaitu penemuan inang. Proses penemuan inang serangga 

dibantu oleh penglihatan serangga dan organ olfaktori yang mampu mendeteksi 

bau yang diterima oleh saraf serangga. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

serangga dalam tahapan kedua ini yaitu warna, ukuran, dan bentuk tanaman. 

Misalnya aphid lebih tertarik pada jaringan warna hijau atau pucuk daun muda 

tanaman. Jumlah aphid banyak di daun muda dibandingkan daun tua yang 

berwarna coklat. Ketika serangga sampai pada tanaman inang, terdapat dua 

kemungkinan. Apabila ada senyawa arestan maka serangga akan tetap berada 

pada tanaman. Namun, jika ada senyawa repelen maka serangga akan segera 

pergi. Pada tahap ini sensori serangga yang berperan adalah tarsus, dan antena 

(Kogan dalam Metclaf dan Luckman (1982)). 
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Tahapan ketiga yaitu pengenalan inang. Pada tahapan ini serangga mencoba 

mencicipi (respon kimiawi) dan meraba-raba (respon fisik) tanaman untuk 

mengetahui kesesuaiannya sebagai pakan. Pada tahan ini komunikasi kimia 

merupakan hal utama bagi serangga. Pengenalan inang didasarkan pada insting 

dan hubungan sensor dengan kimia tanaman. Contohnya adalah nyamuk. Nyamuk 

sensitif terhadap bau. Nyamuk datang pada kondisi gelap atau terang karena 

tertarik oleh bau manusia (Kogan dalam Metclaf dan Luckman (1982)).   

Tahapan keempat, apabila rangsangan berbagai senyawa kimiawi tanaman 

berdasarkan pengujian oleh serangga dapat diterima, maka tanaman yang diuji 

tersebut akan diterima sebagai inang atau makanan. Apabila kegiatan ini terus 

berlanjut dapat menimbulkan kerusakan bagi tanaman inang. Tahapan kelima atau 

terakhir yaitu kecocokan inang. Tanaman dianggap sesuai apabila nutrisi yang 

terkandung di dalam tanaman sangat cocok sebagai makanan untuk kehidupan dan 

perkembangbiakan serangga secara optimal. Selain itu, tanaman tersebut tidak 

mengandung zat beracun yang dapat merugikan serangga itu sendiri. Selain 

sebagai tempat hidup serangga, tanaman juga berfungsi sebagai tempat berlindung 

dan tempat peletakan telur (Kogan dalam Metclaf dan Luckman (1982)). 

Preferensi serangga terhadap tanaman inang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Hal ini dikarenakan serangga tertarik kepada tanaman adalah untuk tempat 

bertelur, berlindung, dan sebagai pakan (Sodiq, 2009). Pemilihan serangga 

terhadap tanaman sebagai makanan,tempat bertelur ataupun tempat berlindung 

sangat ditentukan oleh sifat-sifat fisik tanaman dan zat-zat yang terkandung dalam 

tanaman itu sendiri. Jenis tanaman sebagai makan biasanya terbatas pada famili 

atau genus yang sama, walaupun beberapa hama mempunyai inang yang banyak 

(Hosang, 2010).  

Preferensi dan perkembangan Plutella xylostella terhadap berbagai jenis 

tanaman inang bervariasi (Kartosuwondo dan Sunjaya, 1990) bergantung pada 

kuantitas maupun kualitas senyawa primer dan sekunder pada tanaman inang. 

Senyawa primer mengandung nutrisi, sedangkan senyawa sekunder bekerja 

sebagai perangsang makan dan tidak memiliki nilai nutrisi bagi serangga 

(Fraenkel, 1959). 
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Penelitian untuk mengetahui preferensi serangga terhadap tanaman inang 

telah dilakukan oleh Gunawan (2005). Penelitian tersebut menggunakan serangga 

Scaeva pyrastri didasarkan atas persentase ketertarikan dan waktu orientasi 

terhadap bau yang disekresikan oleh 4 spesies gulma berbunga. Gulma yang 

digunakan yaitu dari famili Mimosaceae yaitu Mimosa pigra, Mimosa pudica; dan 

famili Papillionaceae yaitu Centrosema pubescens, dan Crotalaria retusa.  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa S. pyrastri mempunyai ketertarikan 

tertinggi terhadap C. pubescens sebanyak 35% dengan waktu rata-rata 1 menit 23 

detik. Persentase ketertarikan terhadap M. pigra sebanyak 20% dengan waktu 

orientasi rata-rata 2 menit 41 detik. Persentase ketertarikan terhadap C. refusa 

30% dengan waktu orientasi rata-rata 1 menit 30 detik. Persentase ketertarikan 

terhadap M. pudica sebanyak 10% dengan waktu orientasi rata-rata 2 menit 6 

detik, sedangkan individu yang tidak memilih sebanyak 5%. Dari data ini C. 

pubescens dapat dianggap sebagai tanaman yang paling menarik bagi serangga S. 

pyrastri dan dapat digunakan sebagai salah satu tanaman untuk konservasi 

serangga S. pyrastri (Gunawan, 2005). 

Wijaya (2007) menyatakan bahwa preferensi oviposisi Diaphorina citri 

pada beberapa tanaman jeruk dan kemuning menunjukkan rataan jumlah telur 

yang diletakkan D. citri betina selama hidupnya berkisar antara 37,33 – 219,67 

butir, dengan preferensi oviposisi tertinggi terjadi pada tanaman kemuning yang 

berturut-turut diikuti oleh siam sakit, siam sehat, nipis, limau, bali, dan JC. Hasil 

penelitian ini lebih rendah daripada yang pernah dilaporkan Ditlin (1994) yaitu 

800 butir, Trisnawati (1998) yaitu 280-488 butir, Chen (1998) yaitu200 – 800 

butir, Nurhadi dkk., (1989) yaitu 649,8 ± 103,5 butir, dan Mofit dkk., (2000) yaitu 

201,8 – 457,8 butir. Preferensi oviposisi D. citri tertinggi pada tanaman kemuning 

disebabkan karena tanaman selalu mempunyai tunas-tunas muda. Keadaan ini 

merupakan tempat yang disukai imago betina D. citri untuk meletakkan telurnya. 

Tanaman kemuning merupakan tanaman tahan pangkas dan mempunyai kuncup 

muda secara terus  menerus (Sarwono, 1995). Fenomena ini yang menyebabkan 

serangga D. citri banyak meletakkan telurnya pada tanaman kemuning. D. citri 
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betina selalu meletakkan telur-telurnya pada bagian pucuk tanaman yang masih 

muda secara berkelompok. 

 

2.3 Senyawa Semiokimia 

Semiokimia merupakan senyawa kimia yang membawa sinyal dari satu 

organisme ke organisme lain dari spesies yang sama atau berbeda. Senyawa 

tersebut dapat berasal dari tanaman maupun hewan. Semiokimia berfungsi sebagai 

mediator dalam interaksi suatu organisme dengan organisme lain, baik antara 

tanaman dengan serangga, antara serangga dengan serangga serta antara tanaman 

dengan hewan lainnya (Elizabeth, 2011). Beberapa penelitian mengacu pada jenis 

sinyal kimia sebagai ‘infochemicals’ karena mereka hanya menyampaikan 

informasi untuk membedakan mereka dari venoms dan racun yang digunakan 

khusus oleh organisme tertentu untuk pertahanan. Semiokimia menengahi 

interaksi alam yang beragam yang melibatkan organisme darat dan air. Di 

antaranya serangga, interaksi dengan tanaman, hewan, dan mikroba. Sumber-

sumber produksi dan emisi yaitu: bunga, daun, kulit batang dan akar, sekresi 

mikroba, kelenjar tubuh serangga, air liur, cairan organ reproduksi dan produk 

ekskretoris. Semiokimia merupakan metabolit sekunder, diproduksi sebagai 

produk dari proses metabolisme yang terjadi dalam jaringan organisme atau dari 

aktivitas enzimatik atau mikroba pada makanan yang tertelan. Meskipun metabolit 

sekunder berbeda dalam kompleksitas, semiokimia yang disampaikan dalam fase 

gas umumnya terdiri senyawa dengan berat molekul rendah (kurang dari 250 

MW) (Torto, 2010). 

Semiokmia digolongkan menjadi dua, yaitu alelokimia dan feromon. 

Alelokimia adalah senyawa sekunder yang dihasilkan suatu organisme yang 

mempunyai pengaruh pada pertumbuhan, perilaku, atau dinamika populasi 

sejenis. Terdapat empat alelokimia, yaitu : 

1. Kairomon adalah senyawa yang dihasilkan atau diperoleh oleh suatu organisme 

yang apabila mengenai organisme spesies lain akan menyebabkan perilaku 

tertentu pada organisme penerima yang secara adaptif menguntungkan 

organisme penerima tetapi bukan kepada organisme pelepas senyawa tersebut. 
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Contohnya sekresi larva Lepidoptera yang memikat kehadiran parasitoid dan 

predator.   

2. Alomon adalah senyawa yang diperoleh oleh suatu organisme yang apabila 

mengenai organisme spesies lain akan menyebabkan perilaku tertentu pada 

organisme penerima yang secara adaptif menguntungkan organisme pelepas 

senyawa tetapi bukan kepada organisme penerima senyawa tersebut. Alomon 

digunakan sebagai racun dan juga mimikri dalam melindungi diri dari serangan 

serangga lainnya. Contohnya semprotan gas dan cairan pertahanan dari perut 

kumbang Brachinus sp.  

3. Sinomon adalah senyawa yang dihasilkan atau diperoleh oleh suatu organisme 

yang apabila mengenai organisme spesies lain akan menyebabkan perilaku 

tertentu pada organisme penerima yang secara adaptif menguntungkan 

organisme penerima maupun organisme pelepas senyawa tersebut. Contohnya 

serangga kutu jantan mengeluarkan senyawa kimia yang dapat menarik kutu 

betina dan juga sekaligus menarik kedatangan predatornya.  

4. Agneomon adalah senyawa yang dilepaskan oleh suatu materi tak hidup yang 

menghasilkan suatu perilaku tertentu pada organisme penerima yang secara 

adaptif menguntungkan organisme penerima tetapi merugikan terhadap 

organisme spesies lain yang berada di sekitar atau pada materi tak hidup 

tersebut (Torto, 2010). 

Feromon merupakan sejenis zat kimia yang berfungsi untuk merangsang 

dan memiliki daya pikat seks pada hewan jantan maupun betina. Zat ini berasal 

dari kelenjar eksokrin dan digunakan oleh makhluk hidup untuk mengenali 

sesama jenis, individu lain, kelompok, dan untuk membantu proses reproduksi. 

Berbeda dengan hormon, feromon menyebar ke luar tubuh dan hanya dapat 

mempengaruhi dan dikenali oleh individu lain yang sejenis (satu spesies). 

Feromon dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu feromon seks, feromon 

jejak, feromon alarm, feromon agegrasi, feromon penanda wilayah dan penunjuk 

jalan. Feromon agregasi adalah feromon yang diperlukan untuk mengumpulkan 

anggota koloni atau pun inividu dan mempengaruhi perilakunya sebagai suatu 

individu. Kegunaan feromon ini berkisar dari penunjang perilaku makan, 
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berlindung, oviposisi, sampai ke perilaku yang belum terdeteksi secara jelas. 

Feromon agregasi tersebar penggunaannya pada berbagai ordo seperi misalnya 

Orthoptera, Homoptera, Hemiptera, Coleoptera, dan Hymenoptera (Sutrisno, 

2008).  

Feromon alarm merupakan feromon yang dipergunakan untuk 

memperingatkan serangga terhadap bahaya yang datang, seperti predator atau 

bahaya lainnya. Tanggapannya dapat berupa membubarkan diri atau membentuk 

pertahanan koloni. Beberapa anggota familia Hemiptera dan serangga sosial 

menggunakan feromon ini untuk menghadapi bahaya. Ada beberapa fungsi 

feromon, diantaranya mempertemukan jantan dan betina, agregasi pada makanan, 

oviposisi, alarm bila diserang kontrol perilaku kasta dalam semut, stimulasi 

migrasi, dan menghindari multi oposisi (Sutrisno, 2008). 

Tanaman menghasilkan beragam senyawa organik volatil atau volatile 

organic compound (VOC) yang memiliki beberapa fungsi sebagai hormon 

tanaman internal (misalnya etilena, metil jasmonat, dan metil salisilat) dalam 

komunikasi dengan tanaman sejenis dan heterospesifik, organisme kedua 

(herbivora dan penyerbuk) serta organisme ketiga (musuh herbivora). Jenis VOC 

tertentu biasanya mengusir herbivora polifag dan mereka khusus pada jenis 

tanaman lainnya, tetapi juga dapat menarik herbivora spesialis dan musuh 

alaminya, yang menggunakan VOC sebagai isyarat lokasi tanaman inang. VOC 

dapat langsung mempengaruhi fisiologi dan perilaku herbivora melalui racun, 

penolak dan sifat jera. Ketika herbivora mulai makan, tanaman memiliki dua jenis 

respon volatil. Respon pertama adalah senyawa emisi yang cepat tersimpan, yang 

dilepaskan ketika jaringan tanaman rusak. Respon kedua adalah sintesis dari 

senyawa yang tidak tersimpan, tapi dipancarkan (Holopainen dan James, 2012). 

 

2.4 Proses Serangga Mendeteksi Bau dengan Organ Olfaktori 

Proses deteksi bau pada serangga dengan menggunakan organ olfaktori 

(Gambar 2.2). Kemoreseptor adalah indra yang berfungsi untuk menerima energi 

berupa molekul kimia. Indra perasa dan penciuman termasuk dalam golongan ini. 

Kemoreseptor umumnya terpusat pada antena, alat mulut, dan tarsi. Serangga 
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mempunyai indra penciuman dan indra perasa, tetapi untuk mendeteksi suatu 

senyawa kimia dengan dendrit organ-organ penerima (Dethier, 1982). 

Kemoreseptor dicirikan oleh ujung-ujung saraf yang halus sekali, yang 

berhubungan dengan udara luar melalui pori-pori kutikula. Kutikula ini tipis, 

halus, dan mempunyai struktur seperti saringan. Reseptor yang dapat mendeteksi 

senyawa kimia dalam bentuk gas dalam konsentrasi rendah, umumnya 

mempunyai banyak neutron. Indra penciuman mampu mendeteksi suatu senyawa 

kimia yang berada di udara dalam bentuk gas (aroma) pada jarak beberapa meter 

dari sumber aroma, sedangkan untuk mengidentifikasi senyawa tersebut 

digunakan indra perasa (pencicipan) (Sodiq, 2009).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 (a) Organ Olfaktori Serangga (b) Proses Serangga Mendeteksi Bau (Sumber : 

Jhaveri et al., 2003) 

  

Indra penciuman terdapat pada antena, alat-alat mulut, dan ovipositor. Daya 

penangkapan aroma tergantung pada jumlah sensila yang terdapat pada tubuh 

serangga, jumlah neutron pada tiap sensila dan jumlah percabangan tiap-tiap 

dendrit. Tiap indra penciuman terdiri dari satu atau lebih saraf-saraf penerima. 

Saraf-saraf ini memiliki dendrit yang berhubungan dengan struktur kutikula dan 

benang-benang saraf yang dapat meneruskan rangsangan ke system saraf pusat. 

Serangga dapat menerima rangsangan bila terjadi kontak antara molekul-molekul 

gas dengan dendrit. Rangsangan dari dendrit kemudian diteruskan ke tubuh sel, 

a b 
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lalu ke system saraf pusat melalui benang saraf. Kemudian rangsangan diteruskan 

lagi oleh benang saraf ke organ-organ penanggap (missal otot). Tanggap dapat 

berupa ketertarikan serangga pada sumber bau-bauan tersebut, sehingga serangga 

bergerak mendekat atau menjauhi sumber bau-bauan tersebut. System saraf 

penciuman terdiri dari neuron penerima rangsangan, neuron penyalur, dan neuron 

perantara (Atkins, 1980).  

 

2.5 Senyawa Semiokimia Dalam Penerapan PHT 

Penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) diantaranya memanfaatkan 

senyawa kimia (semiochemical) yang terdapat di dalam tanaman. Senyawa kimia 

tanaman sangat berperan dalam interaksi tanaman, serangga dan tertarik tidaknya 

suatu serangga ke tanaman disebabkan karena adanya senyawa kimia tersebut. 

Senyawa kimia tanaman dapat bersifat sebagai atraktan, repelen, bersifat toksit, 

menghambat aktivitas makan, maupun menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan hama. Dengan manipulasi senyawa-senyawa yang dihasilkan oleh 

tanaman maka dapat dihasilkan suatu teknologi pengelolaan OPT berwawasan 

lingkungan (Talagande, 2014). 

Identifikasi senyawa-senyawa volatil yang menarik serangga (hama) sangat 

penting dilakukan dalam rangka pengelolaan serangga hama (Solikhin, 2000). 

Usaha ini nantinya akan sangat penting dalam rangka pengelolaan hama terpadu 

yang tidak hanya bertumpu pada penggunaan pestisida sintetik organik. Tetapi 

salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah keberadaan senyawa volatil (bau) 

dari tanaman atau bahan lainnya berada dalam keadaan campuran (Solikhin, 

2000). Salah satu metode pemanfaatan senyawa kimia untuk mengendalikan hama 

yaitu dengan menggunakan senyawa kimia yang dapat menarik atau menolak 

serangga. Senyawa yang berperan dalam menarik (atraktan) serangga hama yaitu 

senyawa volatil. Senyawa ini mudah menguap dan membentuk aroma dari 

tanaman tersebut yang seringkali dapat mempengaruhi perilaku serangga 

(Mardiah dan Sudarmaji, 2012). Senyawa tersebut dapat dideteksi oleh serangga 

tertentu ketika dilepaskan ke udara.  
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Telaah dan pencarian senyawa bersifat kairomon terus ditingkatkan, 

termasuk dampaknya pada perilaku mencari inang dari musuh alami. Senyawa 

alomon yang terus ditelaah untuk dikembangkan menjadi insektisida adalah 

senyawa yang bersifat manolak makan, menolak oviposisi, menghambat enzim, 

menghambat kerja neurotransmitter, menganggu pertumbuhan (kairomon) dan 

menggangu proses pencernaan. Feromon baru akan terus dicari dan disintesis. 

Penelitian dan pencarian gen pengatur produksi alomon akan terus dilakukan 

untuk pengembangan tanaman transgenik tahan serangga (Mardiah dan 

Sudarmaji, 2012). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian Respon Kedatangan Ngengat Spodoptera litura Fabricius 

(Lepidoptera : Noctuidae) Terhadap Senyawa Volatil Yang Berasal Dari Tanaman 

Inang dilaksanakan di Laboratorium Agroteknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Jember pada bulan Juli 2015 sampai bulan Agustus 2016. 

 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Pembuatan Pakan Buatan Larva S. litura 

Pakan buatan digunakan sebagai sumber makanan bagi S. litura. Pakan 

buatan dibuat dengan cara menghaluskan kacang merah sebanyak 75 gr yang telah 

direndam dengan air selama 24 jam dengan dedak halus 75 gr, fermipan 25 gr, 

asam askorbit 3 gr, metil parabenzoat 2 gr, vitamin mixture 0,3 gr, formaldehid 

2,5 ml, dan aquades 300 ml. Kemudian aquades sebanyak 300 ml dimasak hingga 

mendidih. Setelah mendidih, agar batang sebanyak 13 gr dimasukkan kemudian 

diaduk sampai agar batang tidak menggumpal. Selanjutnya bahan yang telah 

dihaluskan dimasukkan ke dalam agar yang sudah mengental. Bahan dan agar 

tersebut diaduk sampai tercampur rata dan mendidih. Kemudian adonan dituang 

pada wadah plastik dan didiamkan hingga dingin (Gambar 3.1). Pakan buatan 

kemudian disimpan di dalam lemari pendingin agar tahan lama dan tidak bau.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Pakan Buatan Larva S. litura 
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3.2.2 Rearing S. litura 

Koleksi S. litura diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Tembakau Dan 

Serat (BALITTAS), Malang kemudian diperbanyak di laboratorium. Pemberian 

pakan sekaligus membersihkan tempat rearing dilakukan setiap hari. Setelah S. 

litura menjadi pupa kemudian diletakkan pada wadah yang telah dilubangi 

tutupnya dan diberi kain kasa. Pada setiap sisi wadah diberi tisu untuk meletakkan 

telur ngengat S. litura. Kapas digantung pada tutup wadah dan diberi larutan madu 

10% sebagai minuman ngengat yang telah menetas (Gambar 3.2). 

   

 

 

 

 

         

Gambar 3.2. Rearing S. litura (a) Larva S. litura Dengan Pakan Buatan (b) Tempat 

Peletakan Pupa S. litura 

 

3.2.3 Uji Ngengat S. litura Terhadap Tanaman Inang 

Pengujian sampel daun terhadap ngengat S. litura  dilakukan dengan 

menggunakan alat olfaktometer. Olfaktometer terdiri dari tiga lengan yang 

masing-masing lengan dihubungkan dengan wadah plastik sebagai tempat 

peletakan ngengat dan sampel daun yang akan diuji. Lengan olfaktometer terbuat 

dari pipa bening yang berfungsi sebagai saluran udara (Athiroh, 2009). Pada 

wadah penempatan ngengat dihubungkan dengan vacum yang berfungsi untuk 

menarik udara dari wadah penempatan daun menuju wadah penempatan ngengat.  

Pengujian dilakukan dengan membandingkan masing-masing sampel daun 

dengan ngengat S. litura. Ngengat yang digunakan yaitu ngengat yang telah 

berumur satu hari setelah menetas. Tanaman inang yang digunakan yaitu 

tembakau, kedelai, dan edamame dengan kombinasi tembakau - kontrol; kedelai - 

kontrol; edamame - kontrol; tembakau - kedelai; tembakau - edamame; dan 

kedelai - edamame.  Sampel masing-masing daun diletakkan pada wadah di kedua 

lengan, sedangkan wadah dilengan satunya diletakkan ngengat S. litura. Pada 

a b 
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Sampel daun Sampel daun 

Ngengat S. litura Vacum  

wadah ini dihubungkan vacum dan dinyalakan 24 jam. Olfaktometer kemudian 

ditutup dengan menggunakan kain hitam. Ngengat yang digunakan sebanyak lima 

ekor dan diulang sebanyak tiga kali. Setiap pengujian dilakukan selama 24 jam. 

Berikut adalah gambar olfaktometer dan layout percobaan (Gambar 3.3)  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. (a) Olfaktometer (b) Layout Percobaan 

 

3.3 Analisis Data 

Data yang didapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan uji t-

student sampel bebas pada taraf 5% dengan menggunakan software SPSS.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a 
b 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari ketiga jenis daun yang 

digunakan yaitu tembakau, kedelai, dan edamame semuanya disukai ngengat S. 

litura.  

2. Berdasarkan rata-rata kedatangan ngengat S. litura pada masing-masing sampel 

daun tanaman inang, jumlah tertinggi yaitu kedelai pada perlakuan tembakau-

kedelai.  

 

5.2 Saran 

Selama proses pengujian, olfaktometer yang digunakan harus dicuci bersih 

untuk setiap pergantian perlakuan. Setelah itu dikeringkan hingga olfaktometer 

benar-benar kering. Hal ini dilakukan agar saat pengujian selanjutnya bau yang 

diterima oleh serangga hanya dari daun yang digunakan. Selain itu, olfactometer 

yang masih basah dapat membuat serangga mati. Di sekitar olfaktometer 

sebaiknya diberi kapur serangga agar tidak ada semut yang datang.  
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LAMPIRAN 

 

1. Hasil Uji t-student Sampel Bebas Perlakuan Tembakau-Kontrol 

 

Group Statistics

3 1,6667 ,57735 ,33333

3 3,3333 ,57735 ,33333

Tanaman

Kontrol

Tembakau

Tembakau-Kontrol

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

 

Independent Samples Test

,000 1,000 -3,536 4 ,024

-3,536 4,000 ,024

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Tembakau-Kontrol

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

t-test for Equality of Means

 

Independent Samples Test

-1,66667 ,47140 -2,97550 -,35784

-1,66667 ,47140 -2,97550 -,35784

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Tembakau-Kontrol

Mean

Difference

Std. Error

Difference Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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2. Hasil Uji t-student Sampel Bebas Perlakuan Kedelai-Kontrol 

 

 

 

 

Group Statistics 

3 1,6667 ,57735 ,33333 
3 3,3333 ,57735 ,33333 

Tanaman 
Kontrol 
Kedelai 

Kedelai-Kontrol 
N Mean Std. Deviation 

Std. Error 
Mean 

Independent Samples Test 

,000 1,000 -3,536 4 ,024 

-3,536 4,000 ,024 

Equal variances 
assumed 
Equal variances 
not assumed 

Kedelai-Kontrol 
F Sig. 

Levene's Test for 
Equality of Variances 

t df Sig. (2-tailed) 
t-test for Equality of Means 

Independent Samples Test 

-1,66667 ,47140 -2,97550 -,35784 

-1,66667 ,47140 -2,97550 -,35784 

Equal variances 
assumed 
Equal variances 
not assumed 

Kedelai-Kontrol 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference Lower Upper 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

t-test for Equality of Means 
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3. Hasil Uji t-student Sampel Bebas Perlakuan Edamame-Kontrol 

 

Group Statistics

3 1,3333 ,57735 ,33333

3 3,6667 ,57735 ,33333

Tanaman

Kontrol

Edamame

Edamame-Kontrol

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

 

Independent Samples Test

,000 1,000 -4,950 4 ,008

-4,950 4,000 ,008

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Edamame-Kontrol

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

t-test for Equality of Means

 

Independent Samples Test

-2,33333 ,47140 -3,64216 -1,02450

-2,33333 ,47140 -3,64216 -1,02450

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Edamame-Kontrol

Mean

Difference

Std. Error

Difference Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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4. Hasil Uji t-student Sampel Bebas Perlakuan Tembakau-Kedelai 

 

Group Statistics

3 2,0000 1,00000 ,57735

3 3,0000 1,00000 ,57735

Tanaman

Tembakau

Kedelai

Tembakau-Kedelai

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

 

Independent Samples Test

,000 1,000 -1,225 4 ,288

-1,225 4,000 ,288

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Tembakau-Kedelai

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

t-test for Equality of Means

 

Independent Samples Test

-1,00000 ,81650 -3,26696 1,26696

-1,00000 ,81650 -3,26696 1,26696

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Tembakau-Kedelai

Mean

Difference

Std. Error

Difference Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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5. Hasil Uji t-student Sampel Bebas Perlakuan Tembakau-Edamame 

 

Group Statistics

3 2,6667 1,15470 ,66667

3 2,3333 1,15470 ,66667

Tanaman

Tembakau

Edamame

Tembakau-Edamame

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

 

Independent Samples Test

,000 1,000 ,354 4 ,742

,354 4,000 ,742

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Tembakau-Edamame

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

t-test for Equality of Means

 

Independent Samples Test

,33333 ,94281 -2,28432 2,95099

,33333 ,94281 -2,28432 2,95099

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Tembakau-Edamame

Mean

Difference

Std. Error

Difference Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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6. Hasil Uji t-student Sampel Bebas Perlakuan Kedelai-Edamame 

 

Group Statistics

3 2,6667 1,52753 ,88192

3 2,3333 1,52753 ,88192

Tanaman

Kedelai

Edamame

Kedelai-Edamame

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

 

Independent Samples Test

,000 1,000 ,267 4 ,802

,267 4,000 ,802

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Kedelai-Edamame

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

t-test for Equality of Means

 

Independent Samples Test

,33333 1,24722 -3,12950 3,79617

,33333 1,24722 -3,12950 3,79617

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Kedelai-Edamame

Mean

Difference

Std. Error

Difference Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means
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7. Membuat Pakan Buatan Larva S. litura  

 

 

 

 

 

 

 

8. Rearing Larva S. litura 
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9. Tanaman Inang Untuk Uji Ngengat S. litura 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Uji Ngengat S. litura Terhadap Tanaman Inang 
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